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ABSTRAK 

 

Hadirnya  Bank Wakaf Mikro dapat mempertemukan donatur 

atau pihak yang memiliki kelebihan dana untuk didonasikan kepada 

masyarakat yang membutuhkan permodalan usaha dengan imbal hasil 

yang rendah. Seperti permasalahan yang masih sering dihadapi oleh 

para pelaku usaha mikro yang berada di Desa Trimulyo Kecamatan 

Tegineneng Kabupaten Pesawaran yaitu permodalan, sumber daya 

manusia, dan output dari produk yang diproduksi. Adapun rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu Bagaimana peran bank wakaf mikro 

yang dilakukan oleh pondok pesantren Minhadlul Ulum dan 

Bagaimana peran bank wakaf mikro Minhadlul Ulum sebagai solusi 

pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam perspektif Ekonomi Islam. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif dengan melakukan penelitian 

langsung di lapangan (field research) suatu tempat yang dipilih 

sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi di lokasi 

tersebut. Populasi pada penelitian ini adalah pegawai dan nasabah 

yang ada pada Bank Wakaf Mikro Minhadlul Ulum. Teknik penarikan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 

dengan kriteria pengambilan sampel yang telah ditentukan oleh 

peneliti yaitu para nasabah yang memiliki usaha mikro dan ingin 

memproduktifkan usahanya tersebut. 

Dari hasil penelitian diperoleh peran Bank Wakaf Mikro yang 

dilakukan oleh pondok pesantren Minhadlul Ulum berdampak baik 

terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat, Bank Wakaf Mikro 

Minhadlul Ulum melakukan pemberdayaan melalui tiga tahap 

pemberdayaan yaitu pelatihan atau pembinaan, pembiayaan dan 

pendampingan. Peran bank wakaf mikro Minhadlul Ulum sebagai 

solusi pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam perspektif Ekonomi 

Islam, pembiayaan yang dilakukan oleh Bank Wakaf Mikro 

Minhadlul Ulum menggunakan akad qardh yang sudah berjalan sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan berlakunya sistem 

pemberdayaan yang dilakukan oleh Bank Wakaf Mikro Minhadlul 

Ulum tersebut merupakan suatu usaha dalam hal saling menolong 

tanpa adanya pamrih sedikitpun dan tentunya bentuk nyata dari salah 

satu usaha dalam mengatasi praktek riba yang masih kerap ditemukan 

ditengah-tengah masyarakat. 

 

Kata Kunci: Bank Wakaf Mikro, Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat 
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ABSTRACT 

The presence of micro waqf bank can bring together donors 

or parties who have excess funds to be donated to people who need 

business capital with low yields. Micro Waqf Banks only channel 

financing (financing) to customers and do not have fundraising 

activities (funding). The formulation of the problem in this study is 

what is the role of the micro waqf bank carried out by the Minhadlul 

Ulum Islamic boarding school and what is the role of the Minhadlul 

Ulum micro waqf bank as a solution to community economic 

empowerment in the perspective of Islamic Economics. 

The research method used is qualitative research with a 

qualitative descriptive approach by conducting field research at a 

place chosen as a location to investigate objective symptoms that 

occur at that location. The population in this study were employees 

and customers at the Minhadlul Ulum Micro Waqf Bank. The 

sampling technique in this study used a purposive sampling technique 

with the sampling criteria determined by the researchers, namely 

customers who have micro businesses and want to make their 

businesses productive. 

From the results of the study, it was found that the role of the 

Micro Waqf Bank carried out by the Minhadlul Ulum Islamic 

boarding school had a positive impact on community economic 

empowerment, the Minhadlul Ulum Micro Waqf Bank carried out 

empowerment through three stages of empowerment, namely training 

or coaching, financing and mentoring. The role of the Minhadlul 

Ulum micro waqf bank as a solution to community economic 

empowerment in the perspective of Islamic Economics, financing 

carried out by the Minhadlul Ulum Micro Waqf Bank uses a qardh 

contract that has been running in accordance with sharia principles. 

With the enactment of the empowerment system carried out by the 

Minhadlul Ulum Micro Waqf Bank, it is an effort in terms of helping 

each other without the slightest strings attached and of course a real 

form of one of the efforts in overcoming usury practices that are still 

often found in the midst of society. 

 

Keywords: Micro Waqf Bank, Community Economic Empowerment 
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MOTTO 

 

نْهَا ۚ وَمَنْ يَّشْفعَْ شَفاَعَةً سَيِّئةًَ يَّكُنْ لَّهٗ كِفْلٌ  نْهَا ۗ  مَنْ يَّشْفعَْ شَفاَعَةً حَسَنةًَ يَّكُنْ لَّهٗ نصَِيْبٌ مِّ مِّ

قيِْتاً  ى كُلِّ شَيْءٍ مُّ ُ عَله   ٥٨وَكَانَ اّللّه

 

“Barang Siapa yang memberi pertolongan yang baik niscaya akan 

memperoleh bagian (pahala) darinya. Siapa yang memberi 

pertolongan yang buruk niscaya akan menanggung bagian (dosa) 

darinya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 

 (QS. An-Nisa:   ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memperoleh gambaran dan 

pemahaman yang jelas terhadap skripsi ini, perlu adanya 

penjelasan pengertian dan penegasan arti dari beberapa istilah 

yang relevan dengan tujuan penulisan skripsi ini. Diharapkan 

agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna judul dari 

beberapa istilah yang digunakan. Selain daripada itu langkah 

ini juga merupakan proses penekanan terhadap topik yang 

akan dibahas. 

Adapun judul skripsi ini adalah “Bank Wakaf Mikro 

Sebagai Solusi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Bank Wakaf Mikro 

Pondok Pesantren Minhadlul Ulum Kabupaten Pesawaran 

Periode Tahun     )”. Oleh karena itu, dijelaskan terlebih 

dahulu istilah-istilah secara terperinci yang terkandung pada 

judul tersebut. 

 . Bank Wakaf Mikro didefinisikan sebagai lembaga 

keuangan mikro syariah yang memiliki tujuan untuk 

memfasilitasi akses pembiayaan bagi masyarakat kurang 

mampu dan UMKM yang tidak mempunyai akses pada 

lembaga keuangan formal.
1
 

 . Solusi adalah cara atau jalan yang digunakan untuk 

memecahkan atau menyelesaikan masalah tanpa adanya 

tekanan.
2
 

 . Pemberdayaan merupakan serangkaian kegiatan untuk 

memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok 

rentan dan lemah dalam masyarakat, termasuk individu-

individu yang mengalami masalah kemiskinan, sehingga 

mereka memiliki keberdayaan dalam memenuhi 

                                                           
1 Slamet Mujiono, “Eksistensi Lembaga Keuangan Mikro: Cikal Bakal 

Lahirnya BMT Di Indonesia,” Jurnal Lembaga Keuangan Dan Perbankan  , no.  

(    ). 
2 Munif Chatib, Gurunya Manusia: Menjadikan Semua Anak Istimewa dan 

Semua Anak Juara, (Bandung : Mizan Pustaka,     ),   . 



  

kebutuhan hidupnya baik secara fisik, ekonomi, maupun 

sosial seperti: kepercayaan diri, maupun menyampaikan 

aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial dan mandiri dalam melaksanakan 

tugas-tugas kehidupannya.
3
 

 . Ekonomi Masyarakat adalah sekumpulan kelompok 

manusia yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-

norma, adat istiadat yang dialami dalam lingkungannya.
4
 

 . Perspektif adalah konteks sistem dan persepsi visual 

adalah cara bagaimana objek terlihat pada mata manusia 

berdasarkaan sifat spasial, atau dimensinya dan posisi 

mata relatif terhadap objek.
5
 

 . Ekonomi Islam adalah ilmu ekonomi yang 

mengaplikasikan prinsip ekonomi sesuai dengan syariat 

Islam, bagi setiap kegiatan ekonomi guna menciptakan 

barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia.
6
 

Berdasarkan penegasan judul diatas, maka maksud dari 

judul skripsi ini adalah “Bank Wakaf Mikro Sebagai Solusi 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Pada Bank Wakaf Mikro Pondok 

Pesantren Minhadlul Ulum Kabupaten Pesawaran Periode 

Tahun     )” untuk mengetahui dan menjelaskan tentang 

peran Bank Wakaf Mikro yang dilakukan oleh Pondok 

Pesantren Minhadlul Ulum serta untuk mengetahui dan 

menjelaskan peran Bank Wakaf Mikro sebagai solusi 

pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam perspektif ekonomi 

Islam. 

  

 

                                                           
3 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian 

Strategis Pembangunan Kesejahteraan Sosial Danpekerja Sosial (Bandung: Ptrevika 

Aditam,     ),   . 
4 Arifin Noor, Ilmu Sosial Dasar Untuk IAIN semua Fakultas dan Jurusan 

Komponen MKU (Bandung : CV Pustaka Setia,     ),    . 
5 Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,     ),   . 
6 Dewi Mahrani, “Ekonomi Islam: Solusi Terhadap Masalah Sosial-

Ekonomi,” Jurnal Agama dan Pendidikan Islam   , no.   (    ). 



  

 

 

B. Latar Belakang 

Peran pemerintah dalam mendorong tumbuhnya 

perekonomian masyarakat, dapat dilihat dari lahirnya 

lembaga-lembaga keuangan di Indonesia. Kebijakan terkait 

lembaga-lembaga keuangan merupakan faktor dari salah satu 

tumbuh kembangnya lembaga keuangan di Indonesia. Sebagai 

upaya meningkatkan pemberdayaan masyarakat 

berpenghasilan menengah kebawah dan usaha mikro, kecil 

dan menengah (UMKM) sangat dibutuhkan adanya support 

dari lembaga-lembaga keuangan. Namun, pada kenyataannya 

masyarakat kurang mampu dan UMKM mendapatkan kendala 

terhadap akses pendanaan ke lembaga perbankan.
7
 Selain itu 

juga jika kita fikirkan secara agak mendalam tidak kunjung 

berkembangnya pengusaha kecil di Indonesia disebabkan dua 

hal, yaitu sebagai berikut :  

 . Pertambahan jumlah penduduk dan sekaligus 

pertambahan jumlah pengusaha kecil jauh lebih tingi 

dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi, sehingga 

ruang gerak mereka semakin sempit. 

 . Disamping faktor-faktor kelemahan sebagaimana 

disebutkan diatas, pada umumnya para pengusaha kecil 

kalah cepat untuk mendapatkan fasilitas, selain itu juga 

karena porsi mereka yang terlalu kecil dibandingkan 

dengan pengusaha besar.
8
  

Dalam mengatasai permasalahan tersebut, pemeritah dan 

pesantren sebagai elemen masyarakat dalam mendorong 

pemberdayaan masyarakat melahirkan lembaga keuangan 

mikro berbasis hukum syariah. Dampak positif tumbuhnya 

LKM mendorong peningkatan kinerja keuangan yang lebih 

baik pula. LKM yang berkembang saat ini yaitu Bank Wakaf 

Mikro (BWM). Platform Bank Wakaf Mikro ini adalah 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah dengan tujuan 

memfasilitasi akses pembiayaan bagi masyarakat kurang 

                                                           
7 Baskara Kajeng, ”Lembaga Keuangan Mikro di Indonesia,” Jurnal 

Buleting studi Ekonomi   , no.   (    ). 
8 Jusuf Suit, Almasdi and Yudefri Yusuf, Pemberdayaan Potensi Pedesaan 

(Bogor: PT Penerbit IPB Bogor,     ),   . 



  

mampu dan UMKM yang tidak memiliki akses pada lembaga 

keuangan formal. Hadirnya Bank Wakaf Mikro dapat 

mempertemukan donatur atau pihak yang memiliki kelebihan 

dana untuk didonasikan kepada masyarakat yang 

membutuhkan permodalan usaha dengan imbal hasil yang 

rendah. 

Hal itulah yang melatar belakangi didirikannya Bank 

Wakaf Mikro. Ada beberapa alasan didirikannya Bank Wakaf 

Mikro, diantaranya : pertama, menanggulangi ketimpangan 

dan kemiskinan dengan memberdayakan usaha-usaha 

produktif yang dikelola langsung oleh masyarakat miskin. 

Kedua, pesantren adalah lembaga yang sangat potensial dan 

memiliki fungsi yang strategis. Ketiga, Lembaga Keuangan 

Mikro berpola Syariah (LKM Syariah) adalah lembaga yang 

dilindungi UU dan memiliki potensi besar dalam 

pemberdayaan masyarakat miskin. Keempat, LAZNAS dan 

BSM Umat dalam misinya untuk mengembangkan program 

berkelanjutan dan memberikan manfaat maksimal kepada 

masyarakat, melihat pola terpadu yang strategis dalam 

pemberdayaan masyarakat miskin dengan memadukan 

pesantren dengan LKM Syariah.
9
 

Disamping peran pemerintah, masyarakat juga memiliki 

peran strategis yaitu dalam pendampingan untuk 

meningkatkan tumbuhnya perekonomian nasional. Elemen 

masyarakat yang mempunyai peran strategis tersebut adalah 

Pesantren. Adanya peran aktif antara pemerintah dan 

pesantren sebagai elemen masyarakat dalam upaya 

mendorong pemberdayaan masyarakat melahirkan lembaga 

keuangan mikro berbasis hukum syariah. Dampak positif 

tumbuhnya LKM mendorong peningkatan kinerja keuangan 

yang lebih baik pula. 

Pemilihan pesantren sebagai basis pengembangan Bank 

Wakaf Mikro di tahap awal ini dilandasi dengan pertimbangan 

potensi strategis dari        pesantren di Indonesia dalam 

                                                           
9 Isnaini Harahap, Mailin and Salisa Amini, “Peran Bank Wakaf Mikro 

Syariah di Pesantren Mawaridussalam dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat,” 

Jurnal Manajemen dan Bisnis Islam  , no.   (    ). 



  

 

 

membentuk komunitas bisnis dan ekosistem usaha bagi santri 

dan masyarakat di lingkungan pesantren, sehingga dapat turut 

membantu pengentasan kemiskinan atau kesenjangan 

ekonomi. Selain menggerakkan potensi dan partisipasi aktif 

pesantren, juga terdapat potensi untuk mengoptimalkan 

partisipasi aktif masyarakat umum yang memiliki kelebihan 

dana untuk didonasikan kepada masyarakat miskin produktif 

yang membutuhkan pembiayaan untuk usaha, dengan biaya 

administrasi yang sangat rendah. 

Bank Wakaf Mikro atau BWM adalah Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah yang didirikan atas izin Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). Bahkan sampai Maret     , OJK 

berkomitmen untuk terus mengembangkan BWM di seluruh 

pelosok Indonesia dengan harapan dapat meningkatkan taraf  

hidup masyarakat serta mampu mengurangi ketimpangan dan 

kemiskinan masyarakat. Tujuan dari didirikannya Bank 

Wakaf Mikro adalah untuk terus memperluas penyediaan 

akses keuangan masyarakat, khususnya untuk masyarakat 

menengah dan kecil, dengan menyediakan akses keuangan 

pembiayaan atau permodalan bagi masyarakat yang terhubung 

dengan lembaga keuangan formal khususnya di lingkungan 

pondok pesantren.
10

 Dalam siaran pers OJK SP 

  /DHMS/OJK/XI/    , Perkembangan BWM dimulai dari 

Oktober      hingga sekarang yang diinisiasi oleh OJK 

bersama Lembaga Amil Zakat Nasional Bangun Sejahtera 

Mitra (LAZNAS BSM). Tahun     , Bank Wakaf Mikro 

secara keseluruhan memiliki         nasabah dengan 

penyaluran pembiayaan Rp.   ,  miliar dan jumlah Bank 

Wakaf Mikro sudah    yang terdaftar di OJK.
11

  

                                                           
10 Otoritas Jasa Keuangan, “Infografis Bank Wakaf Mikro Mendorong 

Ekonomi Umat,” ojk.go.id,     , https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/info-

terkini/Pages/Infografis-Bank-Wakaf-Mikro-Mendorong-Ekonomi-Umat.aspx. 
11 Otoritas Jasa Keuangan, “Siaran Pers: OJK  Resmikan Program Klaster 

Pembatik Bank Wakaf Mikro Almuna Berkah Mandiri Yogyakarta,” ojk.go.id,     , 

https://www.ojk.go.id/id/berita-dan- kegiatan/siaran-pers/Pages/Siaran-Pers-OJK- 

Resmikan-Program-Klaster-Pembatik-Bank- Wakaf-Mikro-Almuna-Berkah-Mandiri-

Yogyakarta.aspx. 
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Keberlangsungan dan berkembangnya Bank Wakaf 

Mikro tidak terlepas dari donasi masyarakat. Siapa saja dapat 

menjadi donatur Bank Wakaf Mikro, baik individu pribadi 

maupun perusahaan yang memiliki kepedulian kepada 

program pemberdayaan masyarakat miskin dan pengentasan 

ketimpangan di Indonesia. Dengan memberikan donasi 

sebesar   juta rupiah, masyarakat dapat membantu membiayai 

modal usaha   UMKM selama setahun. 

Dalam ajaran Islam, Wakaf berfungsi untuk mewujudkan 

potensi dan manfaat ekonomis harta benda wakaf untuk 

kepentingan ibadah dan sebagai sarana dalam memajukan 

kesejahteraan umum. 

ًْ كُمِّ سُ  بتَتَْ سَبْعَ سَُاَبمَِ فِ َْْۢ ثمَِ حَبَّتٍ اَ ًَ ِ كَ
ٍْمِ اّللّه ًْ سَبِ ٌَ ايَْىَانهَىُْ فِ ُْفقِىُْ ٌُ ٍَ ٌْ بهُتٍَ يَثمَُ انَّرِ ُْْۢ

ٍْىٌ  ُ وَاسِعٌ عَهِ ٍْ ٌَّشَاۤءُ وَۗاّللّه ًَ عِفُ نِ ُ ٌضُه ائتَُ حَبَّتٍ ۗ وَاّللّه   ٦ٕٔيِّ

Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan 

hartanya di jalan Allah adalah seperti (orang-

orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang 

menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai 

ada seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) 

bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha Luas 

lagi Maha Mengetahui” (Al-Baqarah:    ). 

Menurut tafsir Al-Muyassar / Kementerian Agama Saudi 

Arabia, dan diantara hal yang paling bermanfaat bagi kaum 

mukminin adalah infak di jalan Allah. Dan perumpamaan kaum 

mukminin yang menginfakkan harta mereka di jalan Allah, adalah 

seperti satu benih yang ditanam di tanah yang subur. Maka tak 

berapa lama, benih itu telah menumbuhkan batang yang bercabang 

tujuh. Dan pada tiap cabang terdapat satu tangkai. Dan pada tiap 

tangkai terdapat seratus biji. Allah menggandakan pahala bagi siapa 

saja yang dikehendakiNya, sesuai dengan keadaan hati orang yang 

berinfak berupa keimanan dan keikhlasan yang sempurna. Dan 

karunia Allah itu luas. Dan Dia Maha Mengetahui siapa-siapa yang 

berhak memperolehnya, juga Maha Mengetahui niat-niat hamba-

hamba-Nya.
12

 

                                                           
12 Tafsir Al-Muyassar /Kementerian Agama Saudi  Arabia. “Tafsir Ayat ” 

tafsirweb.com,     . https://tafsirweb.com/    -surat-al-baqarah-ayat-   .html. 



  

 

 

 ٍْ ٌَ تجَِازَةً عَ ٌْ تكَُىْ ٰٓ اَ ٍُْكَُىْ باِنْباَطِمِ الََِّ ا ايَْىَانكَُىْ بَ يَُىُْا لََ تأَكُْهىُْٰٓ ٍَ اه ٌْ ٰٓاٌَُّهاَ انَّرِ تسََاضٍ هٌ

ا  ًً ٍْ ٌَ بكُِىْ زَحِ َ كَا ٌَّ اّللّه َْفسَُكُىْ ۗ اِ ا اَ ُْكُىْ ۗ وَلََ تقَْتهُىُْٰٓ   ٢ٕيِّ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan harta sesamamu dengan cara yang batil 

(tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas 

dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu”(An-Nisa:   ). 

Ayat di atas menjelaskan larangan Allah Swt 

mengkonsumsi harta dengan cara-cara yang batil. Kata batil 

oleh Al-Syaukani dalam kitabnya  Fath Al-Qadir, 

diterjemahkan ma laisa bihaqqin (segala apa yang tidak 

benar). Bentuk batil ini sangat banyak. Dalam konteks ayat di 

atas, sesuatu disebut batil dalam jual beli jika dilarang oleh 

syara‟  Adapun perdagangan yang batil jika di dalamnya 

terdapat unsur “MAGHRIB” yang merupakan singkatan 

dari maisir (judi), gharar (penipuan), riba dan batil itu sendiri. 

Lebih luas dari itu, perbuatan yang melanggar nash-nash 

syar‟i, juga dipandang sebagai batil seperti mencuri, 

merampok, korupsi dan sebagainya. 

Imam Nasafi dalam karyanya, Tafsir An-

Nasafi menyebutkan maksud dari larangan makan harta 

sesama dengan cara batil adalah segala sesuatu yang tidak 

dibolehkan syari‟at seperti pencurian, khianat, perampasan 

atau segala bentuk akad yang mengandung riba. Kecuali 

dengan perdagangan yang dilakukan atas dasar suka sama 

suka atau saling rela.
13

 

Hal ini sejalan dengan tujuan dari pendirian Bank Wakaf 

Mikro ini, yaitu sebagai komitmen besar OJK bersama 

Pemerintah untuk terus memperluas penyediaan akses 

keuangan kepada masyarakat, khususnya bagi masyarakat 

menengah dan kecil, dengan menyediakan akses permodalan 

                                                           
13 Muhammad Afruddin, “Tafsir Surah An-Nisa‟ ayat   : Prinsip Jual Beli 

dalam Islam,” tafsiralquran.id,     , https://tafsiralquran.id/tafsir-surah-an-nisa-ayat-

  -prinsip-jual-beli-dalam-islam/. 

https://waqfeya.net/book.php?bid=8065
https://ar.wikipedia.org/wiki/%D8%AA%D9%81%D8%B3%D9%8A%D8%B1_%D8%A7%D9%84%D9%86%D8%B3%D9%81%D9%8A
https://ar.wikipedia.org/wiki/%D8%AA%D9%81%D8%B3%D9%8A%D8%B1_%D8%A7%D9%84%D9%86%D8%B3%D9%81%D9%8A


  

atau pembiayaan bagi masyarakat yang belum terhubung 

dengan lembaga keuangan formal serta memberdayakan 

masyarakat berbasis komunitas untuk mendorong 

pengembangan usaha yang produktif khususnya di lingkungan 

pondok pesantren.
14

  

Wakaf sebagai salah satu pendapatan dana yang memiliki 

potensi dalam proses pengembangan ekonomi masyarakat. 

Selain itu, wakaf dapat memberikan manfaat dalam 

kesejahteraan masyarakat sebagai dana abadi masyarakat.
15

 

Seperti halnya yang diatur dalam Undang-Undang No.   

Tahun      tentang Wakaf dimana wakaf mempunyai tujuan 

untuk memberdayakan kemaslahatan dan kesejahteraan sosial 

secara produktif. Wakaf memiliki fungsi sebagai pilar 

ekonomi, sehingga diharapkan bisa terus memberikan bantuan 

pembiayaan kepada pengusaha kecil. Indonesia dengan 

mayoritas penduduk beragama islam mempunyai potensi 

wakaf uang yang terbilang sangat besar. Akan tetapi pada 

kenyataannya belum bisa dikembangkan secara maksimal.
16

 

Lembaga keuangan yaitu institusi yang memberikan 

layanan jasa keuangan kepada masyarakat dalam memperoleh 

akses jasa keuangan baik layanan jasa keuangan konvensional 

maupun layanan jasa keuangan syariah. Dalam memudahkan 

masyarakat untuk memperoleh akses layanan jasa keuangan 

maka keterlibatan masyarakat dalam sistem perekonomian 

semakin nyata dan mampu mereduksi kemiskinan.  

Selain itu, lembaga keuangan memiliki fungsi yaitu 

sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi, pemerataan 

pendapatan, pengentasan kemiskinan serta pencapaian 

stabilitas sistem keuangan sesuai dengan amanat yang 

tercantum pada peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 

   Tahun      tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif. 

                                                           
14 Sep, “Mengenal Bank Wakaf Mikro,”´ sikapiuangmu.ojk.go.id,     ,  

https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/     .  
15 Nasrul Fahmi Zaki Faudi, “Wakaf Sebagai Instrumen Ekonomi 

Pembangunan Islam,” Jurnal Ekonomi Islam  , no.   (    ). 
16 Fahmi Medias, “Bank Wakaf: Solusi Pemberdayaan Sosial Ekonomi 

Indonesia,” Indonesian Journal of Islamic Literature and  Muslim Society   , no.   

(    ). 
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Dalam rangka mendorong fungsi dari lembaga keuangan 

sebagai institusi yang membantu pertumbuhan ekonomi, 

pemerataan pendapatan, pencapaian stabilitas sistem 

keuangan, pengentasan kemiskinan, serta melawan praktik 

rentenir ditengah-tengah kehidupan masyarakat. Oleh karena 

itu, OJK bekerja sama dengan Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) membuat inovasi baru melalui project yang 

bernama “Bank Wakaf Mikro” yang berdiri di lingkungan 

Pondok Pesantren. 

Bank Wakaf Mikro (BWM) merupakan lembaga yang 

memberikan pinjaman kepada pelaku usaha mikro dimana 

yang menerima pinjaman tersebut dibebaskan dari biaya 

administrasi dan biaya lain lain, BankWakaf Mikro menaungi 

masyarakat-masyarakat kecil dan akan menjadi solusi akses 

pembiayaan yang mudah yang diperuntukkan untuk 

masyarakat kecil dan bebas dari rentenir, selain itu Bank 

Wakaf Mikro juga berfungsi sebagai wadah untuk 

memepersiapkan para peminjam untuk mengakses lembaga 

keuangan formal. Dalam melaksanakan tugasnya Bank Wakaf 

Mikro tidak bekerja sendirian ada lembaga lain yang 

membantu Bank wakaf mikro dalam pelaksanaan tugasnya 

yaitu adalah Lembaga Amil Zakat Nasional atau LAZNAS. 

Dana yang disalurkan kepada masyarakat bersumber dari 

para donator yang telah dihimpun oleh Lembaga Amil Zakat 

Nasional (LAZNAS). Jumlah dana yang diperoleh pihak Bank 

Wakaf Mikro dari LAZNAS yakni sebesar   miliar rupiah, 

tetapi tidak semua disalurkan kepada masyarakat. Dana yang 

akan disalurkan kepada masyarakat hanya hanya   miliar 

rupiah saja, sisa dari dana tersebut akan didepositokan oleh 

Bank Wakaf Mikro di BSM sebagai dana abadi. Sehingga 

dana yang telah didepositokan di BSM akan mendapatkan 

bagi hasil. Hasil dari bagi hasil tersebut akan digunakan untuk 

kegiatan operasional Bank Wakaf Mikro seperti untuk 

membeli kebutuhan kantor serta membayarkan gaji karyawan. 

Dana sebesar   miliar rupiah yang digunakan untuk 

penyaluran pinjaman modal kepada masyarakat tidak dapat 



   

diambil semuanya. Dana yang harus diambil terlebih dahulu 

yakni sebesar     juta rupiah. Apabila nanti dana sebesar   

miliar rupiah tersebut sudah disalurkan maka pihak Bank 

Wakaf Mikro dapat kembali mencairkan     juta rupiah. 

Dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga 

keuangan Bank Wakaf Mikro hanya menyalurkan pembiayaan 

(financing) kepada nasabah dan tidak memiliki kegiatan 

pengumpulan dana (funding). Bank Wakaf Mikro memberikan 

fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-

pihak yang membutuhkan dana. Dalam hal tersebut, pihak 

yang membutuhkan dana tersebut merupakan masyarakat 

disekitar Pondok Pesantren, yang mengajukan pembiayaan 

kepada Bank Wakaf Mikro. Bank Wakaf Mikro memberikan 

fasilitas kepada masyarakat sekitar Pondok Pesantren untuk 

skala usaha mikro dengan konsep pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui akad qardh.
17

 

Keutamaan orang yang memberi hutang dalam shohih 

Muslim, dari Abu Hurairah Radiallahu‟anhu, Rasullulah 

Shallallahu‟ Alaihi Wa sallam bersabda:   

سَ اللَّوُ عَنْوُ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ يَ وْمِ ا نْ يَا نَ فَّ سَ عَنْ مُؤْمِنٍ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ الدُّ رَ مَنْ نَ فَّ لْقِيَامَةِ وَمَنْ يَسَّ
نْ يَا وَ  نْ يَا وَالآخِرَةِ وَمَنْ سَتَ رَ مُسْلِمًا سَتَ رَهُ اللَّوُ فِِ الدُّ رَ اللَّوُ عَليَْوِ فِِ الدُّ الآخِرةَِ وَاللَّوُ فِِ عَلَى مُعْسِرٍ يَسَّ

 عَوْنِ الْعَبْدِ مَا كَانَ الْعَبْدُ فِِ عَوْنِ أَخِيوِ 

Artinya:“Barangsiapa meringankan sebuah kesusahan 

(kesedihan) seseorang mukmin di dunia, Allah akan 

meringankan kesusahannya pada hari kiamat. 

Barangsiapa memudahkan urusan seseorang yang 

dalam keadaan sulit, Allah akan memberinya 

kemudahan di dunia dan akhirat. Barangsiapa 

menutup aib seseorang, Allah pun akan menutupi 

aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan senantiasa 

menolong hamba-Nya selama hamba tersebut 

menolong saudaranya” (HR.Muslim no.     ) 

                                                           
17 Muhammad Alan Nur, “Kontribusi Bank Wakaf Mikro Terhadap 

Pemberdayaan Usaha Mikro di Lingkungan Pondok Pesantren (Studi Kasus Bank 

Wakaf Mikro Al-Pansa)” (Skripsi, IAIN Surakarta,     ). 



   

 

 

Dalam hadis diatas kita diseru untuk meminjamkan 

kepada Allah dalam artian membelanjakan harta kekayaan 

dijalan Allah berupa menunaikan untuk zakat, infak, dan 

shadaqah. Namun sebagai mahluk sosial kita juga diseru 

untuk saling menolong sesama manusia.  

Bank Mikro Syariah di Pondok Pesantren Minhadlul 

Ulum Kabupaten Pesawaran pada tanggal    September      

telah mendapatkan izin usaha disetujui sebagaimana 

keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

KEP-  /KO.        . Besaran pinjaman untuk satu orang 

antara Rp.           hingga Rp.          , pinjaman 

dilakukan secara berkelompok, satu kelompok terdiri atas   

orang dan dalam pembiayan menggunakan pinjaman modal 

tanpa agunan, jadi dalam satu kelompok didalamnya ada yang 

menjadi ketua dimana ketua tersebut bertanggung jawab 

penuh atas anggota kelompoknya
18

 

Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren Minhadlul Ulum 

memiliki konsep dalam memperdayakan usaha mikro dalam 

mengangkat perekonomian masyarakat sekitar Desa Trimulyo 

Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran yaitu melalui 

pengelolaan dana wakaf secara produktif.  Dengan melakukan 

pembiayaan kepada masyarakat disekitar BWM Pondok 

Pesantren Minhadlul‟Ulum Desa Trimulyo Kecamatan 

Tegineneng Kabupaten Pesawaran sebesar Rp          ,  - 

(Satu Juta Rupiah) ditahap pertama dengan pengembalian 

sistem angsuran tanggung renteng yang memiliki jangaka 

waktu selama    bulan (satu tahun), dan jumlah pembiayaan 

yang diberikan akan bertambah pada tahap-tahap berikutnya 

dengan batas pembiayaan sebesar Rp.            - (Tiga Juta 

Rupiah) dengan beban margin sebesar  , -   setiap tahunya 

yang digunakan untuk kegiatan oprasional BWM Pondok 

Pesantren Minhadlul Ulum. Konsep tersebut merupakan 

pengaplikasian dari   prinsip pondok pesantren dalam 

pengembengan lembaga keuangan mikro syariah berbasis 

                                                           
18 Deni Nugroho, “Profil Bank Wakaf Mikro Minhadlul  Ulum”, 

Wawancara,     Mei      . 



   

pondok pesantren yang memiliki nilai-nilai dalam programnya 

yaitu pemberdayaan masyarakat miskin, pendampingan 

sesauai dengan prinsip syariah, kerjasama pembiayaan 

kelompok (ta‟awun), kemudahan (sahl), amanah, 

keberlanjutan program dan keberkahan. 

Permasalahan yang masih sering dihadapi oleh para 

pelaku usaha mikro yang berada di Desa Trimulyo Kecamatan 

Tegineneng Kabupaten Pesawaran yaitu permodalan, sumber 

daya manusia, dan output dari produk yang diproduksi. Studi 

pada masyarakat disekitar Kecamatan tegineneng Kabupaten 

Pesawaran yang tepatnya di Desa Trimulyo yang memiliki 

penduduk sebesar       jiwa terdiri dari       perempuan dan 

      laki-laki dengan jumlah kartu keluarga mencapi       

kk, dengan luas wilayah mencapai      hektar,
19

 Melihat 

adanya permasalahan permodalan dalam menjalankan usaha 

masyarakat Desa Trimulyo Kecamatan Tegineneng 

Kabupaten Pesawaran, oleh karena itu dibentuklah sebuah 

kebijakan oleh Pondok Pesantren Minhadlul Ulum untuk 

membantu masyarakat yang mempunyai masalah dalam 

permodalan. Oleh karena itu, Bank Wakaf Mikro 

Minhadlul‟ulum memiliki tanggung jawab yang cukup besar. 

Masih terdapat banyak rentenir yang melakukan praktek 

ditengah-tengah masyarakat yang bertujuan untuk 

memberikan akses modal usaha kepada masyarakat dengan 

sistem bunga, lalu mensyaratkan anggunan, jaminan dan 

administrasi yang bertumpuk-tumpuk, hal ini sering dilakukan 

baik secara lembaga seperti Bank Konvensional ataupun 

secara individual atau perorangan. Tanpa ada pendampingan 

dan arahan dalam mempergunakan atau mengalokasikan 

pembiayaan tersebut dengan baik dan benar.  Bank Wakaf 

Mikro hadir untuk mengatasi permasalahan yang selama ini 

sering terjadi, tidak memerlukan anggunan, adanya 

pembinaan anggota dalam mengembangkan usaha dan juga 

ilmu keagamaan yang difasilitasi pesantren. 

                                                           
19 Pemerintahan Kabupaten Pesawaran, “Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Pesawaran,” pesawarankab.bps.go.id,     -    , https://pesawarankab.bps.go.id/ 

indicator/       /jumlah-penduduk-kabupaten-pesawaran.html.  

https://pesawarankab.bps.go.id/%20indicator/12/67/1/jumlah-penduduk-kabupaten-pesawaran.html
https://pesawarankab.bps.go.id/%20indicator/12/67/1/jumlah-penduduk-kabupaten-pesawaran.html


   

 

 

Melihat adanya kebutuhan untuk mempertemukan antara 

pihak yang memiliki kelebihan dana untuk disalurkan kepada 

masyarakat yang membutuhkan suntikan modal usaha untuk 

mengembangkan usahanya ataupun membuat usaha baru 

melalui pemanfaatan dana wakaf produktif yang dialokasikan 

pada sektor riil seperti, pembiayaan modal usaha, dimana 

masyarakat akan dikenakan biaya pengembalian yang sangat 

rendah. Oleh sebab itu, OJK bekerja sama dengan BAZNAS 

memfasilitasi pembuatan model bisnis Bank Wakaf Mikro 

dengan platform Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik 

untuk mengetahui Peran Bank Wakaf Mikro Minhadlul Ulum 

terhadap Pemberdayaan Ekonomi masyarakat di lingkungan 

Pondok Pesantren Minhadlul Ulum di Desa Trimulyo 

Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran. Oleh karena 

itu, penulis tertarik membuat skripsi yang berjudul “Bank 

Wakaf Mikro Sebagai Solusi Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada 

Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren Minhadlul Ulum 

Kabupaten Pesawaran Periode Tahun     )”. 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

agar penelitian dilaksanakan secara fokus maka peneliti 

memfokuskan penelitian ini pada sebagai berikut: 

 . Peran bank wakaf mikro yang penulis teliti ini terfokus 

pada Pondok Pesantren Minhadlul Ulum Kabupaten 

Pesawaran. 

 . Peran bank wakaf mikro yang penulis teliti ini terfokus 

pada Pondok Pesantren Minhadlul Ulum Kabupaten 

Pesawaran yang dikaji dalam perspektif  Islam. 

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 



   

 . Bagaimana peran bank wakaf mikro yang dilakukan oleh 

pondok pesantren Minhadlul Ulum? 

 . Bagaimana peran bank wakaf mikro Minhadlul Ulum 

sebagai solusi pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam 

perspektif Ekonomi Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan maslah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

 . Untuk mengetahui dan menjelaskan peran bank wakaf 

mikro yang dilakukan oleh pondok pesantren Minhadlul 

Ulum.  

 . Untuk mengetahui dan menjelaskan peran bank wakaf 

mikro sebagai solusi pemberdayaan ekonomi masyarakat 

dalam perspektif ekonomi Islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 . Bagi Peneliti 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

untuk lebih lanjut penelitian ini lebih bermanfaat untuk 

menyelesaikan studi keserjanaan dengan menyesuaikan 

skripsi yang berkenaan dengan penelitian ini. 

 . Bagi Akademik 

Manfaat yang diharapkan bagi peneliti untuk 

akademik yaitu lebih mengenal lagi peran Bank Wakaf 

Mikro dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat 

terutama pada Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren 

Minhadlul Ulum Kabupaten Pesawaran. 

Penelitian ini juga memberikan perkembangan ilmu 

pengetahuan dengan Khazanah Penelitian yang membahas 

mengenai inklusi keuangan syariah dan pembinaan usaha 

mikro sekaligus pendalaman jiwa religiusitas yang 

merupakan program dari Bank Wakaf Mikro Pondok 

Pesantren Minhadlul Ulum Kabupaten Pesawaran.  

 

 

 



   

 

 

 . Bagi Masyarakat  

Sebagai bahan referensi, menambah pengetahuan, 

wawasan, dan pemahaman terhadap masalah-masalah 

terkait dengan peran Bank Wakaf Mikro. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul 

peneliti yaitu tentang “Bank Wakaf Mikro Sebagai Solusi 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Dalam Perspektif Islam 

(Studi Pada Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren Minhadlul 

Ulum Kabupaten Pesawaran Periode Tahun     )” adalah 

sebagai berikut: 

 . Penelitian yang dilakukan oleh Hari Sutra Disemadi dan 

Kholis Roisah pada tahun      dengan judul Kebijakan 

Model Bisnis Bank Wakaf Mikro Sebagai Solusi 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, dengan metode 

penelitian kualitatif bertujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai kebijakan (regulasi) mekanisme kerja 

BWM sebagai solusi pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Penelitian ini merupakan penelitian doktrinal, yaitu 

penelitian yang menggunakan metode penelitian hukum 

normatif (normative legal research) Hasil dari penelitian 

ini menunjukan bahwa pendirian BWM saat ini masih 

berdasarkan Undang-Undang tentang Lembaga Keuangan 

Mikro dengan menerapkan prinsip syariah dalam 

pengoperasiannya. Hadirnya kebijakan terkait 

BWMbertujuan untuk memberikan landasan hukum 

dalam pengoperasionalisasinya. Kehadiran BWM 

merupakan dukungan yang komprehensif dalam upaya 

mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat dan 

UMKM yang terkendala akses pendanaan ke lembaga 

keuangan formal.
20

 

                                                           
20 Hari Sutra Disemadi and Kholis Roisah, “Kebijakan Model Bisnis Bank 

Wakaf Mikro Sebagai Solusi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat ,” Law Reform   , 

no.   (    ). 



   

 . Penelitian yang dilakukan oleh Wizna Gania Balqis dan 

Tulus Sartono pada tahun      dengan judul Bank Wakaf 

Mikro Sebagai Sarana Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah, dengan jenis penelitian kualitatif, 

bertujuan untuk menjelaskan tentang mekanisme kerja 

Bank Wakaf Mikro dalam pemberdayaan pada UMKM 

dan akad yang digunakan pada Bank Wakaf Mikro di 

lingkungan pondok pesantren. Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mekanisme 

pembiayaannya Bank Wakaf Mikro berbasis kelompok 

dan imbal hasil yang didapat sebesar    tanpa agunan. 

Transaksi dalam lembaga keuangan syariah harus 

menggunakan akad yang sesuai dengan nilai-nilai 

syariah.
21

 

 . Penelitian yang dilakukan oleh Syarif Hidayat dan 

Makhrus pada tahun      dengan judul Peranan Bank 

Wakaf Mikro Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Purwekerto, dengan jenis penelitian kualitatif, bertujuan 

untuk mengetahui peran Bank Wakaf Mikro dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat di Purwokerto 

dengan mengoptimalkan pengelolaan wakaf produktif. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa peran pemberdayaan 

ekonomi masyarakat dilakukan oleh BWM Amanah 

Berkah Nusantara adalah melalui pemberian pembiayaan 

usaha mikro kepada masyarakat miskin yang memiliki 

pengusaha atau orang-orang yang berniat untuk memiliki 

bisnis. Pembiayaan diberikan dengan nominal yang telah 

ditentukan sesuai dengan skala prioritas usaha dan tanpa 

menggunakan agunan. Masyarakat yang menerima 

bantuan keuangan adalah memberikan bantuan dalam 

mengembangkan usaha dan pembinaan keagamaan, 

                                                           
21 Wizna Gania Balqis and Tulus Sartono “Bank Wakaf Mikro Sebagai 

Sarana Pemberdayaan Pada Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah,” Jurnal Hukum dan 

Syariah,   , no.   (    ). 



   

 

 

sehingga kegiatan pemberdayaan dapat dilakukan dampak 

ekonomi dan spiritual.
22

 

 . Penelitian yang dilakukan oleh Siska Lis Sulistiani, 

Muhammad Yunus dan Eva Misfah Bayuni pada tahun 

     yang berjudul Peran dan Legalitas Bank Wakaf 

Mikro dalam Pengentasan Kemiskinan Berbasis Pesantren 

di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa Istilah Bank wakaf mikro dipilih 

karena pihak pemerintah mengharapkan agar inti dari 

dana yang disebar ke masyarakat tetap terjaga intinya 

tanpa mengurangi manfaatnya, selain itu dinamai Bank 

Wakaf Mikro dikarenakan operasi BWM ini berada di 

lingkungan pesantren. Selama perkembangannya BWM 

ini, menggunakan istilah bank wakaf mikro dalam 

penamaan lembaganya akan tetapi dari dasar hukum dan 

bentuk dari badan hukumnya justru sangat jauh dari 

penamaannya.Badan hukum dari BWM ini adalah 

Koperasi, sedangkan izin usaha BWM adalah lembaga 

keuangan mikro syariah sehingga pengawasannya berada 

di bawah Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
23

 

 . Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nur Alan 

pada tahun      dengan judul Kontribusi Bank Wakaf 

Mikro Terhadap Pemberdayaan Usaha Mikro di 

Lingkungan Pondok Pesantren, penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh pembiayaan dan 

pendampingan usaha terhadap pemberdayaan usaha mikro 

di lingkungan pondok pesantren dengan mengambil studi 

kasus di Bank Wakaf Mikro Al-Pansa. Penelitian ini 

dilakukan menggunakan metode kualitatif. Hasil dari 

                                                           
22 Syarif Hidayat and Makhrus, "Peranan Bank Wakaf Mikro dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Purwokerto,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam  , 

no.   (    ). 
23 Siska Lis Sulistiani, Muhammad Yunus and Eva Misfah Bayuni, “Peran 

dan Legalitas Bank Wakaf Mikro dalam Pengentasan Kemiskinan Berbasis Pesantren 

di Indonesia,” Jurnal Bimas Islam   , no.   (    ). 



   

penelitian ini diketahui bahwa pembiayaan dan 

pendampingan usaha yang dilakukan oleh Bank Wakaf 

Mikro Al-Pansa berpengaruh terhadap adanya 

peningkatan jumlah produksi/jumlah penjualan, 

pendapatan usaha, laba usaha, dan kondisi perekonomian. 

Meskipun mengalami peningkatan, namun peningkatan 

tersebut tidak mengalami peningkatan secara signifikan.
24

 

 . Penelitian yang dilakukan oleh Safiani pada tahun      

dengan judul Peran Bank Wakaf Mikro Dalam 

Pemberdayaan Ekonoi Ummat (Study Kasus pada Bank 

Wakaf Mikro Mawaridussalam), penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui apakah Bank Wakaf 

Mikro Mawaridussalam berpengaruh positif dalam 

pengembangan ekonomi umat itu atau tidak dan untuk 

mengetahui peran Bank Wakaf Mikro terhadap 

pemberdayaan ekonomi umat. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Dengan hasil 

penelitian bahwa Bank Wakaf Mikro memberikan 

dampak positif terhadap pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui pembiayaan modal usaha yang 

diberikan, bukan hanya itu saja masyarakat juga 

mendapatkan pengetahuan dalam berwirausaha, 

pendidikan agama dari para pengelola Bank Wakaf Mikro 

dan mendapatkan rasa Ukhuwah islamiyah dari sesama 

anggota.
25

 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

lokasi penelitian. Penelitian ini dilakukan di Bank Wakaf 

Mikro Pondok Pesantren Minhadlul Ulum Kabupaten 

Pesawaran, sedangkan penelitian terdahulu lokasi 

                                                           
24 Muhammad Nur Alan, “Kontribusi Bank Wakaf Mikro Terhadap 

Pemberdayaan Usaha Mikro Di Lingkungan Pondok Pesantren (Studi Kasus Bank 

Wakaf Mikro Al-Pansa),” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Surakarta,     ). 
25 Safiani, “Peran Bank Wakaf Mikro Dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Ummat (Studi Kasus Pada Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam),” (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan,     ). 



   

 

 

penelitiannya terletak pada Bank Wakaf Mikro diluar Provinsi 

Lampung. Selain itu, dalam penelitian ini peneliti berfokus 

mengkaji tentang “Bank Wakaf Mikro Sebagai Solusi 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Dalam Perspektif Islam 

(Studi Pada Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren Minhadlul 

Ulum Kabupaten Pesawaran Periode Tahun     )”   

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu lainnya 

juga terletak pada periode waktu yang digunakan, yaitu 

penelitian ini menggunakan data-data terbaru di tahun      

sehingga akan memberikan hasil penelitian yang berbeda 

dengan tahun sebelumnya.  

 

H. Metode Penelitian 

 . Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian lapangan atau field research, yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan di lapangan atau di lokasi 

penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk 

menyelidiki gejala objektif yang terjadi di lokasi tersebut, 

yang dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah. 

Penelitian lapangan yang dimaksud dalam penelitian ini 

bahwa peneliti melakukan penelitian secara langsung di 

lokasi penelitian yaitu di Bank Wakaf Mikro pondok 

pesantren Minhadlul Ulum Kecamatan Tegineneng 

Kabupaten Pesawaran. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Tujuan 

deskripsi ini adalah untuk membantu pembaca untuk 

mengetahuai apa yang terjadi di lingkungan dibawah 

pengamatan, seperti apa pandangan partisipan yang 

berada dilatar penelitian, dan seperti apa peristiwa atau 

aktivitas yang terjadi dilatar penelitian. Penelitian 

kualitatif sering disebut penelitian naturalistik karena 



   

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 

(natural setting).
26

 

 

 . Pendekatan Penelitian 

Pendekatan merupakan persoalan yang berkaitan 

dengan cara seseorang meninjau dan bagaimana seseorang 

menghampiri persoalan tersebut sesuai dengan disiplin 

ilmunya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

adalah pendekatan fenomenologi dan pendekatan 

normatif. Pendekatan fenomenologi merupakan 

pendekatan yang dilihat dari fenomena yang ada di 

lapangan, sedangkan pendekatan normatif merupakan 

pendekatan yang dilakukan dengan mendekati beberapa 

orang yang terkait dengan pemberdayaan yang dilakukan 

oleh Bank Wakaf Mikro melalui pembiayaan usaha 

mikro, baik berupa BWM maupun nasabah.
27

  

 

 . Lokasi Penelitian 

Proses aplikasi kajian ini diawali dengan menentukan 

serta menetapkan lokasi penelitian.  Hal yang harus 

diperhatikan dalam melakukan penelitian yaitu: 

menetapkan lokasi, tempat dan pelaku aktivitas 

kegiatan.
28

 Penelitian yang akan dilaksanakan ini 

berlokasi di Pondok Pesantren Minhadlul Ulum Desa 

Trimulyo Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran. 

 

 . Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer dan data skunder: 

a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumber asli atau sumber utama yang secara umum 

                                                           
26 Sonny Eli Zaluchu, “Strategi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif Di 

Dalam Penelitian Agama,” Jurnal Akuntansi dan Manajemen Ekonomi   , no.   

(    ). 
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disebut dengan narasumber atau responden. Data 

primer ini diperoleh melalui informosi, wawancara, 

observasi dan hasil-hasil dokumentasi pada nasabah 

dan pihak Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren 

Minhadlul Ulum.  

b. Data skunder merupakan data yang diperoleh secara 

tidak langsung, melalui buku-buku serta karya ilmiah 

lainnya yang bersangkutan dengan penelitian ini dan 

dapat mendukung kelengkapan data primer. 

 

 . Populasi Dan Sampel 

a. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri 

dari objek dan subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kemudian ditarik suatu kesimpulan.
29

 

Populasi pada penelitian ini terdiri dari nasabah Bank 

Wakaf Mikro Pondok Pesantren Minhadlul Ulum 

sebanyak     dari    kumpi. 

Tabel  .  

Data Tabel Nasabah Halmi Bank Wakaf Mikro Pon-Pes 

Minhadlul‟ulum Tahun      

No Nama Halmi Jumlah Kumpi Jumlah Nasabah 

  Mawar   Kumpi    Orang 

  Berkah   Kumpi    Orang  

  Melati   Kumpi    Orang 

  Anggrek   Kumpi    Orang 

  Rizki   Kumpi    Orang 

  Amanah   Kumpi    Orang 

  Srikandi   Kumpi    Orang 

  Attaqwa   Kumpi    Orang 

  Barokah   Kumpi    Orang 

   Subur Makmur   Kumpi    Orang 

   Harum Makmur   Kumpi    Orang 

   Mar‟atus Sholehah   Kumpi    Orang 
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   Muslimah   Kumpi    Orang 

 Jumlah Total    Kumpi     Orang 

Sumber : Data tabel Nasabah Halmi Bank Wakaf Mikro     . 

b. Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang 

diambil untuk mewakili dari jumlah populasi 

tersebut.
30

 Dalam penelitian ini, penulis menentukan 

teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu memilih sampel bertitik 

tolak pada pribadi peneliti yang menyatakan bahwa 

sampel yang dipilih benar-benar representatif.
31

 Agar 

sampel yang diambil dapat dikatakan valid dan 

representatif, maka penentuan sampel ini didasarkan 

pada Arikunto “apabila subjeknya kurang dari     

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika 

subjeknya besar lebih dari     dapat diambil antar   -

    atau   -     atau lebih” 
32

 Sehingga 

berdasarkan uraian Arikunto jumlah sampel yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah jumlah 

populasi sebanyak     x     =   ,  dibulatkan 

menjadi    nasabah BWM Minhadlul Ulum. Maka 

dalam penelitian ini, peneliti akan mengambil sampel 

nasabah Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren 

Minhadlul‟ulum Desa Trimulyo Kecamatan 

Tegineneng Kabupaten Pesawaran berjumlah    

sampel. 

 . Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah awal dalam 

penelitian, karena tujuan-tujuan dari penelitian adalah 

untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka standar peneliti tidak akan 

                                                           
30 Ibid.,    .   
31 Sudaryono, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

    ),    . 
32 Arikunto, Suharsimi, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 
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mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.
33

 Adapun teknik atau cara yang digunakan 

dalam teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan melalui sesuatu pengamatan, dengan 

disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 

prilaku objek sasaran.
34

 Observasi yang dilakukan 

peneliti pada penelitian yaitu mengumpulkan data 

dengan cara melakukan pengamatan langsung 

terhadap fenomena yang akan diteliti terutama yang 

berkaitan dengan peran BWM Pondok Pesantren 

Minhadlul Ulum terhadap pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui pembiayaan usaha mikro di Desa 

Trimulyo Kecamatan Tegineneng Kabupaten 

Pesawaran. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan melalui proses Tanya jawab lisan 

yang berlangsung satu arah, dimana pertanyaan 

datang dari pihak yang diwawancarai dan jawaban 

diberikan oleh yang diwawancara.
35

 Dalam penelitian 

ini peneliti melakukan wawancara kepada karyawa 

dan staf Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren 

Minhadlul Ulum Desa Trimulyo Kecamatan 

Tegineneng Kabupaten Pesawaran. Dalam Penelitian 

ini peneliti lebih condong menggunakan wawancara 

yang in-dept interview, yang dimana dalam 

pelaksanaan lebih bebas.  

c. Kuisioner 

Kuisioner adalah teknik pengumpulan data 

dengan cara peneliti memberikan daftar pertanyaan 

atau pernyataan yang tertulis untuk dijawab oleh 

                                                           
33 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis  (Bandung: Alfabeta,     ),    . 
34 Abdurahman Fatoni, Metodelogi Penelitian dan Teknik Penyusunan 

Skripsi (Jakarta: Rineka Cipta,     ),    . 
35 Ibid.,    . 



   

responden
36

. Dalam kuisioner penelitian ini hanya 

diisi oleh masyarakat yang menjadi nasabah Bank 

Wakaf Mikro Pondok Pesantren Minhadlul Ulum. 

Untuk kuisioner penelitian, peneliti mencantumkan 

beberapa pertanyaan misalnya sudah berapa lama 

menjadi nasabah di Bank Wakaf Mikro Minhadlul 

Ulum, jika responden sudah menjawab maka 

responden dapat meneruskan pengisian kuisioner 

penelitian selanjutnya. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 

data dengan mempelajari catatan-catatan mengenai 

data pribadi responden.
37

 Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan cara melihat 

dokumen secara tertulis ataupun secara digital yang 

tersimpan dalam bentuk file yang ada kaitannya 

dengan objek yang akan diteliti, baik dokumen yang 

diperoleh dari pihak bank Wakaf Mikro Pondok 

Pesantren Minhadlul Ulum maupun dari masyarakat 

yang menjadi nasabah dari Bank Wakaf Mikro 

tersebut. 

 . Teknik Analisis Data 

Analisis data yaitu proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh tersebut merupakan 

data dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi. Analisis data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung.
38

 

Teknik Analisis data dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan analisis data model Miles dan Huberman 

sebagai berikut: 
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37 Ibid.,    .  
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Gambar  .  

Komponen Analisis Data Model Miles dan Huberman 

a. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 

mencarinya bila diperlukan. Data yang diperoleh dari 

lapangan jumlahnya cukup banyak oleh karena itu 

perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi 

data.
39

 

b. Penyajian data (data display),  

Dalam tahap display data ini, kategori data yang telah 

dibuat dalam tahap reduksi disusun ke dalam urutan 

sehingga strukturnya dapat dipahami. Penyajian data 

adalah kegiatan menyusun informasi secara sistematis 

guna memperoleh kesimpulan sebagai hasil temuan 

penelitian dan pengambilan tindakan. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan mudah untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut. 
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c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi (Conclusion 

Drawing / Verification)  

Langkah berikutnya dalam analisis data kualitatif 

menurut Miles and Huberman adalah penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tahap penarikan kesimpulan berarti 

memberikan kesimpulan terhadap hasil analisis.
40
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan oleh peneliti tentang Bank Wakaf Mikro Sebagai 

Solusi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Pada Bank Wakaf Mikro Pondok 

Pesantren Minhadlul Ulum Kabupaten Pesawaran Periode 

Tahun     ), maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai 

berikut: 

 . Peran Bank Wakaf Mikro yang dilakukan oleh pondok 

pesantren minhadlul ulum dalam membantu 

pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Tri Mulyo 

Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran berdampak 

baik bagi perekonomian masyarakat. Bank Wakaf Mikro 

Minhadlul Ulum melakukan tiga tahap pemberdayaan 

untuk membantu ekonomi masyarakat yaitu pelatihan atau 

pembinaan,  pembiayaan dan pendampingan. Ketiga tahap 

pemberdayaan yang dilakukan oleh Bank Wakaf Mikro 

Minhadlul Ulum tersebut cukup efisien dalam membantu 

dan memperlancar usaha nasabah pelaku usaha mikro 

seperti meningkatkan jumlah produksi, penjualan dan 

laba. Dari faktor-faktor pemberdayaan tersebut 

perekonomian masyarakat mengalami peningkatan 

khususnya bagi para pelaku usaha mikro, meskipun 

memang peningkatan tersebut tidak secara signifikan 

dikarenakan jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh 

Bank Wakaf Mikro Minhadlul Ulum masih terbatas.  

 . Peran Bank wakaf Mikro Minhadlul Ulum sebagai solusi 

pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam perspektif 

ekonomi Islam, Pemberdayaan yang dilakukan oleh Bank 

Wakaf Mikro Minhadlul Ulum  dalam pembiayaannya 

menggunakan akad Qardh yang sudah berjalan sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan berlakunya sistem 

pemberdayaan yang dilakukan oleh Bank Wakaf Mikro 



    

Minhadlul Ulum tersebut merupakan suatu usaha dalam 

hal saling menolong tanpa adanya pamrih sedikitpun dan 

tentunya bentuk nyata dari salah satu usaha dalam 

mengatasi praktek riba yang masih kerap ditemukan 

ditengah-tengah masyarakat,  selain itu juga dalam sistem 

angsuran yang dilakukan dalam pengembilan pembiayaan 

Bank Wakaf Mikro melakukan sistem tanggung renteng 

guna menanamkan rasa tanggung jawab, menumbuhkan 

rasa kebersamaan dan meletakan dasar nilai-nilai ekonomi 

syariah yang kuat untuk membangun suatu sistem 

ekonomi yang bersih dan berasakan keadilan dan 

kesejahteraan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari peneliti yang telah 

dilakukan tentang Bank Wakaf Mikro Sebagai Solusi 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Pada Bank Wakaf Mikro Pondok 

Pesantren Minhadlul Ulum Kabupaten Pesawaran Periode 

Tahun     ), maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

 . Disarankan kepada pihak Bank Wakaf Mikro Minhadlul 

Ulum untuk menambahkan dana yang dipinjamkan 

kepada nasabah serta menambah produk pembiayaan 

lainnya dan akad-akad lain sesuai dengan ketentuan 

prinsip-prinsip syariah. Sehingga Bank Wakaf Mikro 

Minhadlul Ulum tidak hanya mengandalkan satu produk 

pembiayaan saja yaitu pembiayaan menggunakan akad 

qardh. 

 . Disarankan kepada nasabah yang memiliki usaha untuk 

lebih aktif mengikuti kegiatan pelatihan yang diadakan 

oleh pihak Bank Wakaf Mikro Minhadlul Ulum dan 

menggunakan dana pinjaman sepenuhnya untuk keperluan 

usaha mikro yang dijalani agar usahanya dapat berhasil 

dan masyarakat menjadi lebih sejahtera.   
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